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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Wawancara I: 

Nama  : Suwito 

TTL  : Semarang, 21-04-1986 

Pendidikan : S1 

Jabatan : AO (Account Officer) 

 

A. Lembar Wawancara Kepada KSPPS Binama Tlogosari Semarang 

1. Sejak kapan KSPPS Binama berdiri? 

 Silahkan  dilihat di website : www.bmtbinama.co.id 

2. Apa yang melatarbelakangi didirikannya KSPPS Binama ini di 

semarang? 

 Silahkan  dilihat di website : www.bmtbinama.co.id 

3. Produk apa aja yang diterapkan di KSPPS Binama Semarang? 

 Silahkan  dilihat di website : www.bmtbinama.co.id 

4. Bagaimana pengertian  murābaḥah  dan murābaḥah bil wakȃlah  

menurut anda? 

- Murābaḥah : adalah perjanjian jual beli antara koperasi dan anggota. 

Koperasi syariah membeli barang yang diperlukan anggota kemudian 

menjualnya kepada anggota yang bersangkutan sebesar harga 

http://www.bmtbinama.co.id/
http://www.bmtbinama.co.id/
http://www.bmtbinama.co.id/
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perolehan ditambah margin keuntungan yang disepakati antara 

koperasi syariah dan anggota. 

- Murābaḥah bil wakȃlah  : yaitu murabahah dengan disertai 

pemberian kuasa oleh koperasi syariah kepada anggota untuk 

melakukan pembelian barang-barang yang dibutuhkan. 

5. Untuk keperluan apa sajakah nasabah mengajukan pembiayaan 

murābaḥah ? 

Pembiayaan Murabahan yang ada di KSPPS BINAMA digunakan untuk 

keperluan : 

- Pembelian barang modal kerja (barang dagangan, bahan baku 

produksi dan alat-alat kerja) 

- Memenuhi kebutuhan serbaguna yang bersifat konsumtif (membeli 

kulkas, mesin cuci, tv, laptop, printer dll) 

- Membeli kendaraan bermotor (mobil,motor dll) 

- Untuk kepemilikan tanah yang diperuntukkan untuk investasi 

maupun konsumsi 

- Untuk kepemilikan rumah baik rumah baru maupun rumah second 

berupa tempat tinggal/apartemen/ruko. 

6. Bagaimana minat nasabah terhadap pembiayaan murābaḥah di KSPPS 

Binama? 

- KSPPS BINAMA berbadan hokum Koperasi, untuk itu tidak ada 

penyebutan nasabah, melainkan ANGGOTA 

- Minat anggota cukup besar, yaitu dari 4330 pembiayaan yang 

berjalan di KSPPS BINAMA 3619 menggunakan akad murābaḥah.  

7. Bagaimanakah prosedur pengajuan pembiayaan murābaḥah  di KSPPS 

Binama? 

 Anggota mengajukan permohonan pembiayaan untuk pembelian 

sepeda motor kepada KSPPS BINAMA. Ketika anggota mengajukan 
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pembiayaan, anggota menjelaskan spesifikasi motor yang mau dibeli. 

Kemudian pihak Binama menjelaskan persyaratan apa saja yang 

harus disiapkan yaitu fotokopi KTP suami istri, fotokopi kartu 

keluarga, fotokopi surat nikah, fotokopi slip gaji, rekening 

listrik/telepon/PAM, fotokopi jaminan (BPKB/sertifikat tanah), 

aplikasi pengajuan pembiayaan yang telah diisi. 

 Setelah itu, anggota menegosiasikan harga barang, margin, jangka 

waktu pembayaran, dan besar angsuran per bulan pada pihak 

Binama; 

 Selanjutnya KSPPS BINAMA sebagai penjual mempelajari 

kemampuan anggota dalam membayar piutang murābaḥah dengan 

melakukan survey dan analisa. Survei tersebut dilakukan dengan 

mengambil foto rumah anggota dan foto jaminan, dsb; 

 Setelah semua berkas diterima oleh pihak KSPPS BINAMA, 

selanjutnya berkas tersebut akan dianalisa terlebih dahulu oleh 

supervisor dan kepala cabang dengan menggunakan teknik analisis 

5C, yaitu: Capital (penghasilan) per bulan, yaitu Capacity 

(pengeluaran) per bulan, Caracter (karakter/watak), Collateral 

(jaminan), condition (kondisi ekonomi dan kondisi lainnya). Tujuan 

analisa ini adalah untuk menilai apakah anggota tersebut layak untuk 

dibiayai atau tidak. 

 Apabila rencana pembelian barang tersebut disepakati oleh pihak 

komite, maka keputusan komite akan disampaikan ke anggota/calon 

anggota oleh administrasi marketing; 

 Kemudian dibuatlah akad murābaḥah; 

 Setelah akad disepakati, anggota menyerahkan jaminan ke KSPPS 

BINAMA, 

 kemudian KSPPS BINAMA melakukan pembelian barang kepada 

dealer; sepeda motor yang diinginkan oleh anggota selanjutnya 

diantar oleh dealer kepada anggota; 
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 selanjutnya setelah anggota menerima barang, anggota membayar di 

kantor KSPPS BINAMA secara angsuran sesuai dengan kesepakatan 

awal. 

8. Bagaimanakah prosedur pengajuan pembiayaan murābaḥah  di KSPPS 

Binama? 

 Anggota mengajukan permohonan pembiayaan atas pembelian mesin 

cuci kepada KSPPS BINAMA. Ketika anggota mengajukan 

pembiayaan, anggota menjelaskan rincian RAB (rencana anggaran 

belanja) yang mau dibeli dengan membawa berkas-berkas persyaratan 

pengajuan seperti: fotokopi KTP suami istri, fotokopi kartu keluarga, 

fotokopi surat nikah, fotokopi slip gaji, rekening listrik/telepon/PAM, 

fotokopi jaminan (BPKB/sertifikat tanah), aplikasi pengajuan 

pembiayaan yang telah diisi; 

 Setelah itu marketing akan mempelajari kemampuan anggota dalam 

membayar piutang murābaḥah dengan melakukan survey ke tempat 

anggota yang telah mengajukan pembiayaan tersebut. Survei tersebut 

dilakukan dengan mengambil foto rumah anggota dan foto jaminan, 

dsb; 

 Setelah semua berkas diterima oleh pihak KSPPS BINAMA, 

selanjutnya berkas tersebut akan dianalisa terlebih dahulu oleh 

supervisor dan kepala cabang dengan menggunakan teknik analisis 5C, 

yaitu: Capital (penghasilan) per bulan, yaitu Capacity (pengeluaran) 

per bulan, Caracter (karakter/watak), Collateral (jaminan), condition 

(kondisi ekonomi dan kondisi lainnya). Tujuan analisa ini adalah untuk 

menilai apakah anggota tersebut layak untuk dibiayai atau tidak. 

 Apabila rencana pembelian barang tersebut disepakati oleh pihak 

komite, maka keputusan komite akan disampaikan ke anggota/calon 

anggota oleh administrasi marketing; 
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 Kemudian dibuatkan akad murābaḥah dan wakȃlah dan juga dibuatkan 

lembar kesepakatan terkait jumlah angsuran dan jangka waktu 

pembayaran untuk perealisasian permohonan pembiayaan tersebut. 

 Setelah akad tersebut jadi dan ditanda tangani oleh anggota dan pihak 

KSPPS BINAMA, anggota menyerahkan jaminan pada KSPPS 

BINAMA. 

 Setelah itu, jika pihak anggota belum mempunyai rekening simapan, 

maka diharuskan mempunyai rekening tersebut. Tujuan pembukaan 

rekening simapan digunakan sebagai pencairan dana lewat tabungan 

dan sebagai pembukuan pembiayaan atau pembayaran angsuran dari 

anggota  kepada pihak KSPPS BINAMA. 

 Setelah itu, pembelian mesin cuci dilakukan dengan akad wakȃlah. 

Melalui akad wakȃlah tersebut sebagai pelimpahan kekuasaan KSPPS 

BINAMA kepada anggota untuk membeli sendiri barang yang 

dibutuhkan, karena supplier yang bekerjasama dengan KSPSS Binama 

tidak terdapat barang yang dibutuhkan anggota. 

 selanjutnya setelah anggota menerima barang, anggota membayar di 

kantor KSPPS BINAMA secara angsuran sesuai dengan kesepakatan 

awal. 

9. Apakah barang yang dipesan nasabah sudah menjadi milik KSPPS 

Binama? 

Belum 

10. Resiko apa sajakah yang dihadapi KSPPS Binama dalam pembiayaan 

murābaḥah? 

Pencairan pembiayaan dibelanjakan tidak sesuai dengan penggunaan 

11. Bagaimana cara KSPPS Binama dalam mewakilkan pembelian barang 

kepada nasabah? 

Dengan adanya akad wakȃlah 
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12. Mengapa KSPPS Binama menerapkan pembiayaan murābaḥah bil 

wakȃlah? 

Karena KSPPS Binama tidak menyediakan semua barang yang 

dibutuhkan anggota 

13. Apa tujuan diterapkannya murābaḥah bil wakȃlah? 

Supaya KSPPS Binama bisa mewakilkan pembelian barang kepada 

anggota, karena KSPPS Binama tidak menyediakan semua barang yang 

dibutuhkan anggota 

 

14. Bagaimana kendala yang dihadapi KSPPS menerapkan murābaḥah bil 

wakȃlah ? 

KSPPS Binama tidak bisa mendampingi anggota saat pembelian barang 

atas pencairan pembiayaan murabahah di KSPPS Binama 

15. Bagaimana cara KSPPS mengatasi kendala dalam menerapkan 

pembiayaan murābaḥah? 

- Menerapkan akad wakalah 

- Memberi kepercayaan kepada anggota untuk melakukan pembelian 

barang 

- Melakukan pendampingan oleh tim marketing 

16. Apakah pihak KSPPS Binama memberitahukan dengan jelas harga 

pokok penjualan barang kepada nasabah? 

Ya, harga pokok penjualan sudah tertera dalam akad pembiayaan. 

17. Bagaimana cara KSPPS Binama memberikan penawaran harga ? 

Melalui ilustrasi pembiayaan manual yang dilakukan tim marketing 

maupun frontliner serta dengan bantuan brosur pembiayaan.. 
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18. Apakah pengajuan pembiayaan murābaḥah memakai agunan? 

Ya 

19. Apa agunan yang biasa dipakai? 

Agunan yang biasa dipakai adalah : 

- Bukti kepemilikan kendaraan bermotor 

- Bukti kepemilikan tanah/rumah/apartemen/ruko 

- Tabungan atau deposito 

20. Apakah ada bonus bagi nasabah yang membayar lebih awal ? 

Tidak ada, namun untuk pelunasan awal atau tepat waktu diberikan 

hadiah berupa  souvenir tergantung dengan masa promo. 

21. Berapa hari proses pengajuan tersebut disetujui? 

Lamanya proses pengajuan hingga pembiayaan disetujui tergantung dari 

kelengkapan berkas pengajuan dan kerjasama anggota. 

22. Apakah ada denda bagi nasabah bila terjadi kemacetan pembayaran? 

Ada 

23. Kemanakah denda itu dimasukkan atau disalurkan? 

Denda atas keterlambatan angsuran dimasukkan ke rekening titipan 

denda selanjutnya disalurkan untuk kegiatan sosial. 
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Wawancara II: 

Nama  : Musin Nur Arifin  

TTL  : Blora, 22-09-1991  

Pendidikan : S1 

Jabatan : AO (Account Officer) 

 

1. Apa Tujuan KSPPS BINAMA menerapkan murābaḥah bil wakȃlah? 

Tujuan KSPPS BINAMA menerapkan murābaḥah bil wakȃlah adalah untuk 

memudahkan anggota memilih barang yang akan dibeli sesuai kebutuhannya; 

lebih fleksibel karena barang dapat dibeli oleh anggota di toko mana saja atau 

yang telah disepakati bersama; dan terbatasnya SDM KSPPS BINAMA untuk 

melakukan pembelian barang kebutuhan anggota terbantu dengan adanya 

wakȃlah 

2. Apa kendala KSPPS BINAMA Dalam penerapan pembiayaan murābaḥah? 

Dalam penerapan pembiayaan murābaḥah, KSPPS BINAMA mengalami 

kendala terhadap anggota yakni anggota  tidak dapat membayar utangnya 

sesuai dengan waktu yang ditetapkan. Meskipun demikian, KSPPS tidak 

langsung mengenakan biaya tagih atas keterlambatan pada anggota, karena 

kelebihan pembayaran atas suatu utang sama dengan riba. Biaya tagih 

diberlakukan ketika anggota tersebut tidak membayar bukan karena 

mengalami kesulitan keuangan, tapi karena lalai sering menunda-nunda 

pembayaran meskipun mampu membayarnya. Kemudian biaya tagih akan 

digunakan untuk dana kebajikan yang akan disalurkan pada LAZIS 
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3. Apa tujuan biaya tagih diterapkan dalam pembiayaan murābaḥah? 

Tujuan diadakannya biaya tagih ini adalah sebagai ta’zir / sanksi bagi anggota 

yang lalai, agar anggota lebih disiplin dalam menunaikan kewajiban 

membayar utangnya. 

4. Bagaimana Cara Menentukan Margin Pembiayaan Murābaḥah di KSPPS 

BINAMA Semarang ? 

ketentuan margin atau penentuan keuntungan dalam pembiayaan Murābaḥah 

ditetapkan berdasarkan SK atau Surat Keputusan yang dibuat oleh direksi 

KSPPS BINAMA 

5. Apa tujuan margin diterapkan dalam pembiayaan Murābaḥah? 

Penentuan margin bertujuan agar keuntungan dari pembiayaan Murābaḥah 

tersebut dapat menutup modal yang dimiliki oleh KSPPS BINAMA. 

6. Apakah nasabah ikut dilibatkan dalam penentuan pengambilan margin? 

Margin yang diberikan untuk anggota sudah ditentukan oleh KSPPS Binama 

namun tidak ditutup kemungkinan anggota dapat melakukan negosiasi, 

meskipun negosiasi tersebut ada yang disetujui dan juga ada yang tidak. 

Negosiasi dari anggota bisa saja disetujui apabila  anggota dinyatakan lancar 

dalam pembayaran angsuran dan bisa juga karena anggota repeat order. 

Negosiasi dari anggota tidak disetujui karena anggota masih anggota baru. 

Namun, Negosiasi dari anggota baru bisa saja disetujui karena perantara dari 

referensi anggota lama yang lancar. 

7. Berapa persenkah margin pembiayaan yang biasa diambil oleh KSPPS 

Binama? 

Tergantung plafon dan jenis produk pembiayaan yang dilakukan anggota. 

Apabila plafon yang diajukan lebih besar, maka margin yang ditawarkan 
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semakin kecil dan apabila plafon yang diajukan lebih kecil, maka margin yang 

ditawarkan semakin besar. 

8. Bagaimana cara KSPPS Binama menentukan margin? 

Berdasarkan SK atau Surat Keputusan yang dibuat oleh direksi KSPPS 

BINAMA, ada batas minimal dan maksimal sesuai dengan plafon dan jenis 

produk pembiayaan yang dikehendaki anggota. Adapun margin yang 

ditentukan oleh KSPPS BINAMA untuk pembiayaan murābaḥah sistem 

regular atau bulanan adalah sebagai berikut: 

No.  Plafon Margin 

1.  1 juta – 20 juta 1,7% 

2.  21 juta – 30 juta 1,6% 

3. 31 juta – 70 juta 1,5% 

4. 71 juta – 100 juta 1,4% 

5. 101 juta – 300 juta 1,3% 

6. 301 juta - seterusnya 1,2% 

 

Jangka waktu angsuran untuk pembiayaan murābaḥah sistem 

angsuran reguler atau bulanan adalah 12 sampai 60 bulan tergantung besar 

kecilnya plafon/pokok pembiayaan yang diajukan anggota dan 

kemampuan anggota dalam membayar angsuran; dan biaya 

administrasinya 1,75% dari plafon pembiayaan yang diajukan oleh 

anggota. Sedangkan margin untuk pembiayaan murābaḥah sistem 

musiman adalah 3%; jangka waktu angsuran pembayaran maksimal 6 

bulan; dan biaya administrasi untuk pembiayaan murābaḥah sistem 
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musiman adalah 0,5% dari plafon pembiayaan yang diajukan oleh 

anggota. 

9. Bagaimana pelaksanaan KSPPS BINAMA dalam menentukan biaya 

administrasi pada pembiayaan murābaḥah? 

Dalam proses pengajuan pembiayaan murābaḥah, pihak anggota dikenai biaya 

potongan berupa biaya administrasi berdasarkan presentasi dari plafon 

pembiayaan yang diajukan. Proses administrasi dalam pembiayaan 

murābaḥah pada hakikatnya merupakan sebuah proses kerjasama antara pihak 

KSPPS BINAMA dan anggota agar pembiayaan murābaḥah bisa terlaksana 

dengan baik. Dalam pelaksanaannya proses administrasi memerlukan biaya. 

Biaya administrasi timbul karena dalam prosesnya para pihak memerlukan 

biaya untuk pembuatan akta perjanjian kepada notaris, biaya transpot untuk 

survey, pencatatan dll. Anggota di kenai biaya administrasi sebesar 1,75% dari 

plafon pembiayaan untuk murābaḥah sistem regular dan 0,5% untuk 

murābaḥah sistem musiman  

10. Bagaimana cara menghitung margin, harga jual, dan angsuran pembiayaan 

murābaḥah pada anggota KSPPS BINAMA? 

Cara perhitungan pengakuan keuntungan pembiayaan murābaḥah di KSPPS 

BINAMA dilakukan dengan menggunakan metode anuitas yakni dengan 

mengalikan jumlah plafond pembiayaan dengan presentase margin yang 

disepakati. Adapun cara menghitung margin, harga jual, dan angsuran 

pembiayaan murābaḥah pada anggota KSPPS BINAMA: 

Margin keseluruhan   = plafon x jangka waktu x margin 

Harga jual               = plafon + margin keseluruhan 

Angsuran                = harga jual : jangka waktu 
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